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Metodologi penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:2). Berdasarkan permasalahan yang diteliti, metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptifadalah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap subjek atau objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dengan kata lain penelitian deskriptif yaitu mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepadamasalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Dikatakan deskriptif karena bertujuan memperoleh pemaparan yang objektif mengenai analisis penanaman karakter tanggung jawab pada siswa. Kegiatanpenelitian ini meliputi pengumpulan data, menganalisis data, menginterprestasi data, dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisisan data tersebut.
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa, dengan subjek penelitiannya adalah satu guru PPKn, kepala sekolah serta siswa siswi yang berjumlah 90 dari tiga kelas dan waktu penelitian yang dilakukan oleh
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peneliti adalah	sekitar 6 bulan yang terhitung dari bulan Juni 2024 hingga Oktober 2024.
B. Metode Penelitian

Metode deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar dan ditunjukkan untuk mendeskripskan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya fenomena-fenomena lain (Sukmadinata, 2016:72).
Menurut Sugiyono (2017:63) Metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta – fakta, sifat – sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang meneliti tentang sesuatu hal yang apa adanya berupa hal yang alamiah dan sesuai dengan kenyataan kehidupan yang sedang terjadi atau fenomena baru berdasarkan fakta dan bukti yang jelas.
Alasan peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif adalah karena peneliti ingin mengetahui dan mengkaji lebih dalam dengan tidak berdasarkan angka tetapi berdasarkan realita yang ada di lapangan, sehingga peneliti lebih fokus untuk mendalami permasalahan yang ada permasalahan yang sering terjadi oleh pelajar Madrasah Tsanawiyah dengan menggunakan teori karena permasalahan penelitian yang belum jelas dan kompleks sehingga tidak memungkinkan menggunakan metode

kuantitatif dengan instrumen kuesioner atau angket namun dapat diteliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitiakan langsung masuk ke objek dengan melakukan kegiatan observasi dan wawancara sehingga masalah dapat ditemukan dengan jelas.
C. Fokus penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn. Guna mendalami fokus tersebut penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
D. Prosedur Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017:224) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan serta mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif data yang didapatkan haruslah jelas, mendalam, dan spesifik. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik:
1. Wawancara
Menurut Sugiyono (2017:137) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal- hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

Teknik wawancara dapat dikatakan suatu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik pengumpulannya berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. Wawancara ini digunakan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, subyek wawancara diminta pendapatnya, dan ide-idenya mengenai permasalahan yang terjadi dalam penelitian mengenai karakter bertanggung jawab. Langkah–langkah wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a). Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan.

b). Menyiapkan pokok – pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan.
c). Mengawali atau membuka alur wawancara. d).Melangsungkan alur wawancara.
e). Mengkonfirmasikan hasil wawancara dan mengakhirinya.f). Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.
g). Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti salah satunya adalah wawancara. Pada penelitian ini peneliti memilih melakukan wawancara semi- terstruktur (Semistructure Interview). Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur, dan dimana peneliti akan melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Pendidikan


Pancasila dan Kewarganegaraan, dan siswa siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta kelas VIII serta melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah.
2. Observasi
Menurut Hadi dalam Sugiyono (2017:145) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi dapat digunakan apabila peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berupa bukti dari sebuah peristiwa atau objek yang diteliti secara lebih terperinci. Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi partisipan dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian, sehingga data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
Pada penelitian ini observasi dilakukan pada Guru, peserta didik, dan stakeholder yang ada di lingkungan MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa, hal yang diamati terhadap guru adalah bagaimana penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan pembelajaran di

kelas. Dengan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian yaitu guru pendidikan pancasila dan kewarganegaraan kemudian peneliti mencatat semua peristiwa yang berkaitan dengan penelitian, alat yang digunakan adalah pedoman observasi.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2017:240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain- lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
E. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017:147) mengatakan analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut Sugiyono (2017:244) Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalamkategori, menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam – macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya

jenuh. Tujuan penyusunan analisis di lapangan adalah agar peneliti peka terhadap sikap perilaku di dalam lingkungan penelitian dan sifat interaksi sosial secara umum, sekaligus untuk membantu peneliti memahami gejala yang sebelumnya tidak dimengerti. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, selama dan setelah selesai di lapangan.
1. Melakukan Analisis sebelum di Lapangan

Menurut Sugiono (2017:245) Analisis dilakukan terhadap data hasil dari studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukkan fokus penelitian. Namun, fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama observasi di lapangan. Begitu data penelitian yang dikumpulkan telah dianggap cukup untuk memahami aspek – aspek lingkungan yang menarik perhatiannya, peneliti segera meninggalkan lapangan untuk memasuki tahapanalisis data secara intensif.
2. Analisis selama dan setelah di lapangan

Menurut Sugiyono (2017;246) Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dan informan. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data yang akurat.Secara umum, penelitian kualitatif dalam melakukan analisis data banyak menggunakan model analisis yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang sering disebut dengan metode data interaktif. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap reduksi data, display data, dan kesimpulan atau

verifikasi.

F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data

1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis ini dimulai dari menelaah data yang diperoleh dari beberapa sumber yang telah terkumpul, dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.
a. Reduksi Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017:246) Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yangtidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan penelitian. Data yang di reduksi akan memberikangambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu,

reduksi data perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit analisis selanjutnya.
b. Penyajian Data

Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yan terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian.
c. Menarik kesimpulan atau verifikasi

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.
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Gambar 1.1 Komponen dalam analisis data (interactive model)

(Sumber: Sugiyono, 2017:247)





2. Rencana Pengujian Validitas Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. Menurut sugiyono (2017:267) Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan dayayang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Dalam penelitian, terdapat dua macam validitas penelitian, yaitu validitas internal dan validitas eksternal.
Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai. Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi

apakah hasil di mana sampel tersebut diambil. Obyektivitas berkenaan dengan “derajat kesepakatan” antar banyak orang terhadap suatu data. Data yang objektif akan cenderung valid, walaupun belum tentu valid. Dapat terjadi suatu data yang disepakati banyak orang belum tentu valid, tetapi yang disepakati sedikit orang malah lebih valid. Dalam hal reliabilitas, Susan Stainback dalam (Sugiyono, 2017:267) reliabilitasberkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
a. Pengujian validitas data

Menurut Elis Ratnawulan (2015:59) mengatakan alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur itu dapat dengan tepat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Dengan kata lain, validitas berkaitandengan “ketepatan” dengan alat ukur.
b. Pengujian Kredibilitas

Menurut Sugiyono (2017;270) uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Hal ini dilakukan agar datapenelitian kualitatif dapat dipercaya keabsahannya dan konsistensinya.

Seperti yang dapat dilihat dalam gambar 1.2 berikut ini.
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Gambar 1.2 Uji Kredibilitas data dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017:270)

1). Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumberdata yang pernah ditemui maupun yang baru.
2). Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak .
3). Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yangmemanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Peneliti akan menggunakan triangulasi sumber yaitu dimana peneliti akan melakukan wawancara pada teman dekat pemberi data atau subjek yang akan diteliti.
4). Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan harus

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.
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